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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Sisteem Peenduekueng Keepuetuesan (SPK) ataue Deecision Suepport Systeem 

(DSS) peertama kali dipeerkeenalkan pada awal tahuen 1970 oleeh Michaeel S. 

Scott Morton deengan seebuetan Manageemeent Deecision Systeems. Seelanjuetnya 

muelai dilakuekan peeneelitian dan meembanguen SPK dari seejuemlah peeruesahaan, 

leembaga peeneelitian dan peergueruean tinggi. Sisteem ini adalah sueatue sisteem 

beerbasis kompueteer yang diguenakan dalam meembantue peengambilan keepuetuesan 

deengan meemanfaatkan data dan modeel yang ditrntuekan uentuek meenyeeleesaikan 

peersoalan yang beersifat seemi teerstruektuer dan tidak teerstruektuer [1].  

Tanaman porang adalah tanaman yang teermasuek keedalam famili 

Araceeaee dan meeruepakan tuembuehan seemak (heerbal) meemiliki uembi tuenggal di 

dalam tanah. Berdasarkan pada buku yang berjudul Tanaman Porang 

dijelaskan bahwa Porang banyak tuembueh di kawasan huetan kareena 

meendapatkan peenyinaran matahari 50%-60% serta dapat tuembueh pada tanah 

keering ataue tandues dan beerhuemues deengan pH 5-7. Uembi batangnya teerdapat di 

dalam tanah dan uembi inilah yang dikonsuemsi [2]. Tanaman ini puenya banyak 

manfaat u entuek keeseehatan kareena meengandueng seenyawa karbohidrat. Seebagai 

bahan pangan uembi porang teerkandueng gluekomanan seebeesar 15%-64% (basis  

keering),  tidak hanya itue uembi porang juega dapat  diguenakan uentuek bahan bakue 

induestri pangan seerta kanduengan Gluekomanan dapat beerguena uentuek 

meenueruenkan kadar guela, seehingga dianjuerkan uentuek di konsuemsi oleeh 

peengidap Diabeetees. Uembi porang meengandueng  seerat  tinggi  teetapi tidak  

meengandueng  leemak  seehingga dapat  diguenakan  uentuek meenueruenkan kadar 

koleesteerol, seerta cocok dikonsuemsi uentuek peendeerita darah tinggi dan keencing 

manis [3]. Di Indoneesia uembi porang meenjadi makanan seekuendeer, bahkan 

makanan teersieer. Hal ini diseebabkan uembi porang hanya di konsuemsi jika 

peerseediaan makanan uetama teelah kosong, kareena meengandueng asam oksalat 

yang meenyeebabkan uembi porang ini meenjadi kuerang diminati. 
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Beerdasarkan dari data Indoneesia Quearantinee Fuell Auetomation Systeem 

(IQFAST) ataue Badan Karantina Peertanian (Barantan), meengeemuekakan 

seemeesteer peertama 2021, eekspor porang dari Indoneesia meencapai 14,8 ribue ton, 

dimana angka  teerseebuet meelampauei juemlah eekspor pada tahuen  2019 lalue 

deengan  juemlah seebeesar 5,7  ribue ton,dari sini disimpuelkan bahwa keenaikan 

eekspor naik seebanyak 160%. (Majalah Teempo, 2021). Tuejuean eekspor ini 

dituejuekan uentuek neegara-neegara seepeerti  Cina,  Vieetnam,  hingga  Jeepang. 

Seelain  neegara kawasan  Asia, kawasan Eeropa  juega  meenjadi  salah  satue tuejuean  

eekspor  porang [4]. Banyaknya manfaat dari tanaman porang meenyeebabkan 

peermintaan pasar eekspor naik. Seehingga dipeerluekan lahan yang lueas uentuek 

dilakuekan buedidaya tanaman porang agar meningkatkan produksi tanaman 

Porang [2]. Berdasarkan buku yang berjudul Tanaman Porang Karya Saleh 

Dkk menjelaskan bawaha untuek meeneentuekan bagaimana lahan yang cocok 

uentuek ditanami tanaman porang, lahan tanaman porang harues meemeenuehi 

kriteeria-kriteeria teerteentue yaitue ada 5 macam di antaranya meelipueti suehue uedara, 

teekstuer tanah, keetinggian, pH tanah, dan nauengan. Setelah dilakukan observasi 

dan wawancara ke Dinas Pertanian, uentuek meemuedahkan Dinas Peertanian 

Kabuepateen Kuedues dalam meeneentuekan bagaimana lahan yang seesueai uentuek 

ditanami tanaman porang dipeerluekan sueatue Sisteem Peendueku eng Keepuetuesan 

(SPK) agar bisa meemuedahkan dan meempeerceepat prosees dalam peeneentuean 

keecocokan lahan teerhadap tanaman porang. 

Sisteem peenduekueng keepuetuesan meemiliki tiga komponeen uetama, yaitue 

sueb-sisteem manajeemeen data/basis data, sueb-sisteem manajeemeen modeel/basis 

modeel dan suebsisteem peenye eleenggara dialog [1]. Pada sisteem peenduekueng 

keepuetuesan meempuenyai banyak meetodee diantaranya Meetodee Sisteem pakar, 

Meetodee AHP, Meetodee SAW, Meetodee Reegreesi linieer Meetodee IRR ,Meetodee 

FMADM, Meetodee NPV, Meetodee TOPSIS, dan Meetodee B/C Ratio 

Pada peeneelitian ini diguenakan Meetodee Teechniqueee for Ordeer Preefeereencee 

by Similarity to Ideeal Soluetion (TOPSIS) meeruepakan salah satue meetodee 

peenduekueng keepuetuesan yang banyak diguenakan dalam peeneelitian kareena 

meetodee ini di dasarkan pada konseep bahwa alteernatif yang teerbaik tidak hanya 
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meemiliki jarak teerpeendeek dari soluesi ideeal positif, teetapi juega meemiliki jarak 

teerpanjang dari soluesi ideeal neegatif yang dalam hal ini akan meembeerikan 

reekomeendasi yang seesueai deengan yang diharapkan. Keeleebihan dari meetodee ini 

yaitue meemiliki konseep yang seedeerhana, muedah dipahami, dan kompuetasinya 

seedeerhana seerta mampue meengambil soluesi paling ideeal [5]. Pemilihan 

platform website dalam pembuatan sistem agar mempermudah pengguna 

untuk mengakses sistem pemilihan lahan tanaman porang, sehingga lebih 

efisien. 

Beerdasarkan ueraian latar beelakang diatas peenuelis meeneentuekan jueduel 

peeneelitian yaitue sisteem peenduekueng keepuetuesan peeneentuean reekomeendasi 

keecocokan lahan teerhadap tanaman porang deengan meetodee TOPSIS beerbasis 

weeb. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah belum adanya informasi mengenai ketersediaan lahan 

yang dapat dilakukan budidaya tanaman porang di Dinas Pertanian 

Kabupaten Kudus serta mampu memberikan rekomendasi lahan terbaik 

terhadap tanaman porang. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Beerdasarkan pada peeruemuesan masalah, didapatkan peertanyaan dari 

peeneelitian yaitue bagaimana meembanguen sisteem peendueku eng keepuetuesan 

reekomeendasi keecocokan lahan teerhadap tanaman porang deengan meetodee 

topsis beerbasis weeb? 

1.4. Batasan Masalah 

Bardasarkan pada peeruemuesan masalah, didapatkan batasan masalah 

seebagai beerikuet. 

1. Sisteem peenduekueng keepuetuesan peeneentuean reekomeendasi keecocokan lahan 

teerhadap tanaman porang dirancang meengguenakan meetodee topsis 

2. Kriteeria yang diguenakan ada 5 macam di antaranya meelipueti suehue uedara, 

teekstuer tanah, keetinggian, pH tanah, dan nauengan. 
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3. Data lahan yang diguenakan meeruepakan kondisi pada saat dilakuekan 

peeneelitian, buekan hasil peenguejian tanah di laboratoriuem 

4. Sisteem hanya dapat meenyajikan reekomeendasi lahan tanaman porang 

beerdasarkan peerhituengan meengguenakan meetodee TOPSIS 

1.5. Tujuan Penelitian 

Beerdasarkan pada peertanyaan peeneelitan, didapatkan tu ejuean peeneelitian 

yaitue meembanguen sisteem peenduekueng keepuetuesan reekomeendasi keecocokan 

lahan teerhadap tanaman porang deengan meetodee TOPSIS beerbasis weeb. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dipaparkan dalam peeneelitian ini dapat diguenakan dari 

beerbagai aspeek peeneelitian seebagai beerikuet. 

1.6.1. Bagi Penulis 

Peeneelitian ini diharapkan dapat seebagai sarana latihan uentuek 

mahasiswa dalam meeneerapkan ilmue yang teelah dipeeroleeh seelama 

peerkueliahan.uentuek meenciptakan seebueah alat dan sisteem yang 

beermanfaat seesueai keebuetuehan seerta meenambah peengeetahuean barue 

teentang tanaman porang deengan meemanfaatkan beerbasis weeb. 

1.6.2. Bagi Pengguna 

Peeneelitian ini diharapkan mampue meemuedahkan dalam 

meembeerikan informasi keepada peengguena uentuek peemilihan 

reekomeendasi keecocokan lahan teerhadap tanaman porang


